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ABSTRAK

Museum Buntu Kalando adalah satu-satunya museum yang ada di tana
Tana Toraja dan menyimpan benda-benda pusaka yang jumlahnya sekitar 700
Jemis koleksi. Museum ini tepatnya berads di kecamatan Sangalla’ dengan jarak+
10 km dari kota Makale Tbu kota Tana Toraja. Keberadaan museum ini kurang
mendapat perhatian dari pemerintah maupun masyarakat setempat baik dari segi
pemeliharaan benda-benda koleksi maupun dana pengelolaan museum. Konsep
pendckatan pada museum seni budaya ini adalah Smart Building tentang
bagaimana menerapkan konsep serta merancang museum seni budaya tana toraja
dengan pedekatan smart building Adapun metode perancangan dari sebuah
bangunan, dimulai dari pengumpulan data, input data, analisis data, output data,
hingga drawing. Dalam perancangan aréitektur data dan fakta adalah hal vang
menjad: dasar atan sumber ide dalagm perancangan.Menurut Marzuki tentang data
primer, (2002:55) “Data Primer merupakan data yang didapat langsung dari
sumber vang diamati dan dicatar nntuk periamn kalinya”. Sedangkan data
sekunder menurut Marzuki, (2000:56) *Data Sskunder adalah data yang bukan
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, data vang di peroleh dan
bahan-bahan kepustakaan atau data yang bersumber secara rak langsung. Lokasi
perencanaan museum semi budaya Tana Toraja merupakan lahan kosong yang
berlokasi di jalan Pongtiku, Pantan, kota Makale. Luns site 246 hektar atan
24,555 m2. Pada bangunan dapat dilihat dani penggunaan konsep smart building
yaitu penggunaan system bukaan titup aap space frame secara otomatis,
penggunaan  system sensor pads  pintu ufama, penpinaan kaca eksterior
berteknologi canggih (kaca sunergy), Sensor lighting, penggunaan Air, tangga
ckskalator, CCTV, smok detecter, dan manual Adarm, Selain i, Museum ini
mengadopsi bentuk fasad yang terinspirasi dari salah bentuk gerakan Tarian khas
Tana Toraja yaitu Pa'dena-dena (Pagellu}, dimana filosofi gerakan ini bermakna
hidup dalam kebersamaan yakni gerakannya berputar dengan Tangan terayun dan
berjingkrak sambil memasuki tempat menari,

Kata Kunei: Museum Wisata Tana Toraja, Benda-Benda Pusaka,. Smart Building




ABSTRACT

The Buntu Kalando Museum is the only museum in Tana Tana Toraja and
holds heirloom objects that number about 700 types of collections. This museum
's precisely located in Sangalla district’ with a distance of + 10 km from the city of
Makale The capital of Tana Toraja. The existence of this museum has received less
attention from the govemment and the local community both in terms of
maintaining collection objects and museum management funds. The concept of
approach to this cuitural arts museum is Smart Building about how to apply the
concept and design a tana toraja cultural arts museum with the proximity of smart
building. The design method of a building, starting from data collection, data
nput, data analysis, data output, to drawing. It designing architecture data and
facts are the things that are the bass or source of ideds in designing. According to
Marzuki about primary data, (2002:55) ‘Priniary data s data obtained directly
from sources observed and recorded for the first fiine". Meanwhile, secondary
data according to Marzuki, (2000 36) "Secondary Data is data that is not
attempted by the researcher himself to collect, data obiained from library
materials or data that is sourced indirectly. The planning location of the Tana
Toraja cultural arts museun is a vacant {ot located on Pongtiku street, Pantan,
Makale city. The site area 15 2.46 hectares or 24,555 m2. In buildings. it can be
seen from the use of the sman building concept, namely the use of the space
frame roof epening system automatically, the use of a sensor system on the main
daor, the use of technologicatly advanced exlerior glass (sunergy glass), lighting
sensors, the use of water, escalator ladders, COTV. simok detectors, and manuals
alarm. In addition, this museum adopts a fagade shape inspired by one of the
typical Tana Toraja dance movements, namely Pa'dena-dena (Pagellu), where the
philosophy of this movement means living together, namely the movement rotates
with hunds swinging and prancing while entering the dancing place.

Keywords : Tana Toraja Tourism Museum, Heirlooms, Smart Buildng
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" BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Direktorat Museum Departemen Kebudayaan serta Pariwisata
tahun 2007, museum ialah suatu badan tetap, tidak iergantung siapa pemiliknya.
Museum adalah tempat kesenangan, tetapi juga untuk kepentingan studi dan
penelitian. Museum terbuka untuk umum. Kehadiran fungsi-fungsi museum
untuk kepentingan dan kemajuan masyarakat. (Rahma Aulia, 2021)

Di Indonesia sendiri, kehadiran museum sangat berperan penting dalam
mengembangkan dan melestarikan seni budaya, terutama seni budaya yang
bersifat kreatif, individual, ekspresif, kekal, dan juga universal,

Seni budaya adalah sebuah hal yang dikembangkan oleh manusia perihal
cara hidup berkembung bersamaan deogen suatu keldmpok dan memiliki nilai
estetika yang diturunkan dani suatu generasi ke generasi berikutnya, Seni budaya
im sendiri memiliki banjak bentuk seperti seni sastra, tari, musik, teater, serta seni
rupa. {Imanuddin, 2020).

Kekayaan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan aset penting
pada pengembangan pariwisate, dimana pariwisafa sebagai pelestari kebudayaan
dapat berperan aktif melestarikan serta memperkenalkan hasil budaya [ndonesia.
Saat ini kita sedang dihadapkan pada kondisi masyarskat dunia dan masvyarakat
Indonesia yang sedang mengalami perubahan menghadapi tata hubungan antar
bangsa yang semakin terbuka dan bebas. Apalagi diera globalisas1 sudah
membawa konsekuensi dan perubahan penting terhadap perkembangan industr
pariwisata nasional. terutama pemanfaatan kemajuan teknolog: dan perubahan
tingkah laku wisatawan intenasional. Sektor pariwisata selain mengandalkan
objek wisata yang indah dan menawan juga mengandalkan kesenian daerah serta
produk kerajinan sebagai souvenir atau barang bawaan bagi wisatawan buat
dibawa kembali ke negara atau daerah asal mereka masing-masing.

Dari sekian banyak suku bangsa yang adat di Indonesia, terdapat suku
bangsa yang memiliki pola kehidupan yang unik, vaitu pola kehidupan yang
terdupat pada masyarakat suku Tana Toraja. Suku Tana Toraja merupakan suku




yang menctap pada pengunungan bagian utara Sulawesi Selatan. Popolusinya
diperkirakan ada sekitar 650.000 jiwa dengan 450.000 di antaranya masih linggal
di Kabupaten Tana Toraja. Kebanyakan mayoritas suku Toraja memeluk agama
Kristen, sementara sebagian menganut agama Islam dan kepercayaan animisme
yang dikenal sebagai * Aluk todolo “(Julan Leluhur). Pemerintah Indonesia telah
mengakui kepercayaan ini sebagai suku Tana Toraja sebagai suku bungsa yang
tinggal di Kabupaten Tana Toraja yang masih terjaga kelestanannya sampai saat
mi.

Tana Toraja merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan
yang memiliki potensi kepariwisataan yang cukup besar dan telah dikenal sampai
keluar negeri mulai dani objek-objeknya seperti : rekreasi, ekonomi, sejarah, seni,
dan budaya. Dengan adanya aspek lngkungan yang sudah sangat mendukung
yakni sebagai daerah wisala ulam dan wisata budaya, daersh ini juga berpotensi
dan berpeluang untuk mengembangkan dan memasarkan produk-produk seni yang
ada di Tana Toraja itu sendin. Sehubungan dengan hal (ersebut, maka diperlukan
sualu tempat untuk memamerkan, mempertunjukkan dan memasarkan hasi)
kreatifitas bagi para seniman dan pengrajin serta mempetkenalkan kesenian
mercka serta menampung dan memberikan perlindungan erhadap benda-benda
bersejarah maupun peninggalan budava maupun budavi dacrah schingga dapat
menjach bukti perkembangan peradaban bangsa/dacrah.

Walaupun di daerah i terdapat fasilitas seperti yang dibutuhkan di atas
namun dirasakan masih kurang berfungsi seperti yang diharapkan. Ini di sebabkan
karena adanya perencanaan yang kurang matang serta pengelolaannya yang
kurang maksimal schingga belum bisa berjalan sesuai fungsi yang diharapkan.
Museum, Hal ini dapat terjadi dari kurangnya fasilitas yang ada untuk
menumbuhkan apresiasi masyarakat dalam menghargai benda-benda bersejarah
maupun peninggalan-peninggalan budaya sehingga fasilitas vang disediakan tidak
memiliki daya tarik bagi masyarakat maupun mancancgara yang sebetulnya
sangat berminat pada wisata budaya. (Patoding, 2017),

Museum Buntu Kalando adalah satu-satunya museum vang ada di tana

Tana Toraja dan menyimpan benda-henda pusaka yang jumlahnya sekitar 700




Jenis koleksi. Museum ini tepstnya berada di kecamatan Sangalla™ dengan jarak+
10 km dari kota Makale Ibu kota Tana Toraja. Berikut beberapa kekurangan dari
Museum ini:

a) Tidak terdapat sistem pemeliharsan dan pencgelolaan Museum vang
layak,

b) Sistem manajemen museum tidak diperhatikan.

c) Lokasi cukup jauh dan pusat kota.

d) Kondisi halaman yang tidak terawat menciptakan suasana yang kurang
menarik bagi pengunjung.

e) Tidak adanya sistem keamanan wyang layak atau sesuai sehingga
mengakibatkan benda-benda fertentu tidak dipajang, kecuali saat upacara
daerah

f) Kondisi museum yasig masib. dibuni-oleh pemitik rumah mengakibatkan
pengunjung kurang bebas dalam melakukan skiivitas, sejak kritis
moncter tahun {997,

Keberadaan museum inj kurang mendapat perhatian dari pemerintah maupun
masyarakat setempat baik dasi segi pemeliharaan benda-benda koleksi maupun
dana pengelolaan museum.( Imelda Manguma, 2013).

Pemeliharaan benda-bends koleksi perlu mendapat perhatian spesifik dalam
rangka menjaga polensi asel daerah vong memupzkan bagian dari seni. Seni dalam
hal ini, erat kaitannya dengan pemanfaatan teknologi bangunan sebapal wadah
untuk memamerkan benda-benda koleksi tersebut. Salah satu pendekatan konsep
perancangan yang di rasa tepat yakni Smart Building,

Penggunaan Smart Building dinilai tepat sesuai dengan kebutuhan energi
yang semakin meningkat, dengan itu diharapkan konsep yang dapat mengefiensi
pengunaan energi ini bisa bermanfast dimasa depan dalam hal penghematan
cnergi, seperti dilansir dari halaman IBM Smaricr Buildings Cherview Dewan
Sains dan Teknologi Nasional Amerika Serikat memperkirakan bahwa bangunan
komersial dan residenansial mengkonsumsi sepertiga energy dunia. Di Amerika
Utara misalnya, 72 persen dari pembangkit listrik, 12 persen dari pengunaan air,
dan 60 persen dari limbah non-industri. Dengan mempertimbangkan fakta lain




jika trend energy 1m digunakan sclurub dunia terus menerus, schuah bangunan
akan menjadi konsumen terbesar energy global pada tahun 2025-keatas.

Terdapat 9 farget efiensiensi yang bisa ditcrapkan dalam perancangan
bangunan pintar ini, yaitu fighting, Fnergy, Fire, 24/7 Monitor, PEHV Charging,
Water, HVAC, Elevators, Acces and Security, (Martajasa, 2015),

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu menciptakan sebuah konsep
bangunan untuk mewadahi peninggalan-peninggalan kebudayaan dan daerah ini
dan hasi] kreatifitas dan produktifitas para seniman/pengrajin dengan merancang
sebuah bangunan pintar yang menarik untuk mendapatkan perhatian dari warga
lokal serla luar daerah untuk berkunjung serta meningkatkan perawatan sebagai
upaya pelestarian kebudayaan nasional. Wadah vang bisa dihadirkan dan di rasa
cukup sesuai buat menunjang hal tersebut adalah Museum Seni Budaya di Tana
Toraja dengan konsep pendekatia Smart Building,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  penjelasan dan latar belakang masalah diatas dapat diperoleh
rumusan masalah sebagai benkut :

I. Bagaimana membuat konsep Museum Seni Budava  dengan ciri khas

Tana Toraja melahi: pendckatan konsep Smarr Auilcfing?

2. Bagaimana merancang museum seni budaya di Kabupaten Tana Toraja

dengan pendekatan Smart Building?

C. Tujuan Penulisan
L. Menerapkan konsep Museum Seni Budaya modern dengan ciri khas Tana
Toraja melalui pendekatan konsep Smart Building
2. Merancang Museum Seni Budaya di Kabupaten Tana Toraja dengan
pendekatan Smart Building
D. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat perancangan museum ini adalah sebagai berikut :

I. Manfaat untuk Masyarakat

4. Memberikan peluang bagi masyarakal umum untuk lebih mengenal

kebudayaan Toraja.




b.  Sebagai tempal yang dapat menjadi objek wisata kehidupan

masyarakat di Tana Toraja.

bd

. Manfaat untuk pemerintah
a. meningkatkan perekonomian di Tana Toraja.
b. meningkatkan kualitas kawasan dengan membuat sesuatu yang
baru pada lokasi yakni “Smart Building " di daerah Toraja.
3. Manfaat untuk penulis
Sebagai wawasan ilmu dalam perencanaan dan perancangan
Museum dengan konsep Smart Buifding di Tana Toraja.
4. Manfaat untuk Akademisi
Bagi kalangan akademisi dapat. menjadi literatur untuk
perancangan selanjutnya iuengensi perancangan Museum dengan
konsep Smart Building
E. Metode Perancangan

Metode perancangan vaitu suatu proses dalam merancang bangunan,
dimulai dari pengumpulan data, input data, analisis data, output data, hingga
drawing. Dalam perancangan arsiektur data dan fakis adalah suatu hal yang
menjadi dasar atau sumber ide dalam perancangan.

Menurut Marzuki tenling data primer, (2002:55) “Data Primer merupakan
data yang didapat langsung dam sumber yanp dismati dan dicatat untuk
pertama  kalinya”. Sedangkan data sekunder menuruit Marzuki, (2000:56)
"Data Sekunder adalsh data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
aleh peneliti, data yang di peroleh dari bahan-bahan kepustakaan atau data yang
bersumber secara tak langsung.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini menjelaskan isi dari setiap bab laporan
perancangan sccara singkat yang diuraikan sebagai berikut :
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat
penulisan, serta metode perancangan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka



Bab ini bensi tentang studi pustaka, tinjavan umum terhadap Museum Seni
Budaya Tana Toraja dan konsep smart building

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi tentang analisis perancangan, kondisi ril tapak, analisis fungsi,
program ruang, tampilan bentuk bangunan, analisis kelengkapan bangunan, serta
pendekatan perancangan,

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi tentang konsep perancangan, mengenai konsep-konsep perancangan
yang akan digunakan.

Bab S Penutup

Kesimpulan

Saran

Daftar Pusataka

Lampiran



BAB 11
STUDI PUSTAKA

A. Tinjauan Museum
1. Pengertian Museum

Pengertian museum secara etimologis, berasal dari bahasa Yunani klasik
yaitu"muze” yang memiliki arti kumpulan 9 dewi sebagai lambing dari flmu
dan kesenian. Sedangkan dalam terminologis/ istilah, museum yaitu tempat
yang digunakan untuk menyimpan benda-benda kuno (bersejarah) dengan
tujuan dapat dilihat dan dipelajari lagiuntuk menambah wawasan dan menjadi
tempat bereaksi,

Museum menurut KBBI yaits gedung yang digunakan sebagai tempat
untuk pameran tetap benda-benda vang- patul mendapat perhatian umumn,
seperti peninggalan sejarah, seni dan ilmu “Museur: merupakan sebuah
gedung yang didalamnya menyimpan kumpulan benda-benda untuk studi dan
kesenangan™ Douglas A Allan. (SEPTY ANDA, 2020}

Keberadaaan museum sangar penting karena memiliki tanggung jawab
dan fungsi untuk budava dan fungsi untuk melestankad, membina, sekaligus
mengembangkan budaya masyarakat batk yang berwugud maupun yang tidak
berwujud. Melalui pesan-pesan yang dirangkar lewat display dan ruang
pameran, museum berfungsi sebaga sarana komunikasi dan jembatan
penghubung yang dapat memicu kesadaran dan pengetahuan bagi masvarakai.
Keberadaaan museum di Indonesia menjadi sangat penting mengingat

museum tidak hanya memiliki fungsi sebagai pelindung benda cagar budaya,

melainkan juga sebagai tempat pembentukan ideologi, disiplin, dan
pengembangan pengetahuan bagi publik. Hal ity juga ditegaskan dalam kode
etik icom, “Museum memiliki rugas penting untuk mengembangkan peran
pendidikan dan menarik pengunjung lebih luas dari kalangan masyarakat
lokalitas , atau kelompok yang dilayaninya. Interaksi dengan masyarakat
pendukung dan pembinaan serta promosi warisan yang diampunya
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merupakan bagian integral dan pendidikan yang harus dilaksanakan oleh
museum. {Sadzali A. M., 2016)
2. Klasifikasi Museum
Museum yang terdapat di Indonesia dapat dibedakan melaui beberapa jenis
klasifikasi, yaitu sebagai berikut (Sumber: Ayo Kita Mengenal Museum,
2009);
Jenis museum berdasarkan koleksi yang dimiliki, vaitu terdapat dua jenis:

a) Museum Umum, muscum vang berdasarkan koleksinya terdin dar
berbagai kumpulan material benda dari manusia atau lingkungannya
yang berkaitan dengan berbagai cabang dan disiplin ilmu maupun seni.

b) Museum Khusus, museim yany berdasarkan koleksinya terdin dar
berbagal kumpulan material benda dari manusia atau lingkungannya
yang berkaitan dengin salah saiy-cabang dan disiplin ilmu maupun
seni.

Jenis museum berdasarkan kedudukannya, terdapat tiga jems:

a) Museum Nasional, museum yang benda koleksinya terdini dari berbagai
kumpulan benda bermilai nasional yang berasal dar seluruh wilayah
Indonesia sehingga dapat mewakili dan berkaitan dengan bukti material
manusia atau lingkunpannya.

b) Museum Propinsi, museum yang benda koleksinya terdin dan
kumpulan benda yang berasal dart wilayah propinsi dimana muscum
berada, sehingga dapat mewakili dan berkaitan dengan bukti material
manusia atau ingkungannya,

¢) Museum Lokal, museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda
yang berasal dari wilayah kabupaten atau kotamadya dimana museum
tersebut berada, sehingga dapat mewakili dan berkaitan dengan bukti
material manusia atav lingkungannya. (Gurnita, 2020)

3, Tipe Museum
Muscum memiliki beragam tipe, dari insitusi yang besar dan mncakup
banyak kategori, hingga institusi kecil yang memusatkan dini kepada subjek

tertentu, lokast, atau seseorang. Selain itu terdapat museum universal yang



koleksinya diantar seni, limu pengetahuan, sejarah dan sejarah alam. Tipe dan
ukuran museum tercermin dalam koleksinya. Sebuah museum biasanva miliki
koleksi inti yang merupakan benda terpenting di bidangnya. Kategori
museum-museum tersebut diantaranya,
¢ Museum arkeologi
Museum arkeologi merupakan museum yang mengkhususkan diri
untuk memajang artefak arkeologis. Museum arkeologi banyak vang
bersifat museum fterbuka (museum yang terdapat diruang terbuka atau
COpen Air Museum). Di !ndﬂnﬂﬁiu./\cunluh dari museum arkelogi adalah

Museum trowulan di meulanlm\a;uur
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Gambar 1. Museum trowuilan di Trowulan, Jaws timur.
(sumber : google.com, 2021)

* Museum seni

Museum seni, lebih dikenal dengan nama galeri seni, merupakan
ruangan untuk pameran benda seni, mulai dari seni visual vaitu di
antaranya lukisan, gambar dan patung. Beberapa contoh lainnya adalah
seni keramik, seni logam dan furnitur.

Contoh dan museum semi ini di Eropa adalah merbach cabiner di
Busel, yang awalnya merupakan koleksi pribadi vang dijual kepada
pemenntah kota Basel pada tahun 1661, dan menjadi museum untuk

umum sejak tahun 1671. Saat ini, museum ini bernama Kunstmuseum



Basel. 1 Indonesia sendiri contoh dari museum sen: adalah Museum

Affand: yang terletak di Yogyakarta,

ﬂl‘h

Gambar 2. Museum Affandi Y ogvakarta.
(sumber  woogle rom, 2021

* Museum biografi

Museum biografi merupakan museum yang didedikasikan kepada
benda yang terkait dengan kehudupan seseorany atau sekelompok orang,
dan terkadang memnjang benda-benda yang mereka koleksi. Beberapa
museum terletak didalam rumah ataw situs Yang ferhait dengan orang yang
bersangkutan pada saat dia hidup. Contoh dart museurn ini adalah Musewum
Ldith Piaf di Paris. Di Indonesia, contoh museum biografi adalah Museum
Susmitaloka Jenderal Besar DR.A.H. Nasution yang terletak di Jakarta
Pusat, DKI Jaya

Gambar 3. Museumn Sasmitaloka Jenderal Besar DR.A.H. Nasution
~akarta Pusat, DK Jaya,
(sumber : goagle.com, 2021)




« Museum anak

Museum anak merupakan institusi yang menyediuakan benda pameran
dan program acara unk menstimulasi pengalaman  informal anak.
Berlawanan dengan museum tradisional yang memiliki peraturan untuk
tidak menyentuh benda pamerun, museum ini biasanya memiliki benda
vang dirancang untuk dimainkan oleh anak-anak. Museum anak
kebanyakan merupakan  organisasi nirlaba dan  dikelola  oleh suka
celawan atau oleh staf profesional dalam jumlah yang kecil. Contoh dar
museum anak ini adalah Museum Anak Kolong Tangga yang terletak

¢ Museum universal

Museum universal atau dikenal puls dalam bahasa Inggns
sebagai Museum encyclopedic, merupakan museum yang umum kita
jumpai. Biasanya merupakan institusi besar, yang bersifat nasional, dan
memberikan informasi kepada pengunjung mengenai berbagai variasi dari
tema lokal dan dunia. Museum ini penting karena meningkathan rasa
keingin tahuan terhadap dunia. Contoh museum universal adalah British
Mugeum di London, Inggris.
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Gambar 5 Brifish Museum di-Landon, Inggris
kel Labagin . 2021

o Moscum etnabugi

Museum etmologi  menipakan  mnseum  yni@  mempelajan,
mengumpulkan.  nuawat, —dan miemamerican anefak dan objek  yang
herbubungan  Jangan etnelogi dan antropotogl.  Musoum seperti  inl
hiasanya dibangwt disegira yéag memihki ke'ompol s atau minontas
yang berumlah fwyak. Contoh durl musenn: ini/ adalah Museum
Indonesia di TMIL

Gambar 6. Muscum Indonesia, TMIL,

(sumber : google.com, 2021)




s Museum rumah bersejarah
Museum rumah bersejarah, atau yang lebih dikenal dengan rumh

hersejarah merupakan yang terbanyak jumlshnya di dunia dan kategon

museum sejarah. Museum ini biasanya beroperasi dengan dana vang R
terbatas dan staff yang sedikit. Kebanyakan dikelola oleh relawan dan
sering kali tidak memenuhi syarat untuk menjadi museum profesional.
Contoh dari rumah bersejarah ini di Indonesia adalah Museum Sasmita

Loka Ahmad Yan.

|
!-%V e
Ganbar 7. Museum Swimite Lok . Ahmea) Y an:
(sturmbes : goov,com, 2631)
o Museum sejarah
Museum sejarish mencakup penpetahuan sejarah dan katannya dengan .

masa kini dan masa depan, Beberapa di antara museum tersebut memiliki
benda koleksi yang sangat beragam, mulai dan dokumen, artefak dalam
berbagai bentuk, benda sejarah yang terkait dengan even kescjarahan
tersebit.

Ada beberapa macam museum sejarah, di antaranya, rumah bersejarah
vang merupakan bangunan yang memilik: nilai sejarah atau arsitektural
yang tinggi. Kedua adalah situs bersejarah yang menjadi museum,
seperti Pulau Robben. Ketiga adalah museum ruang terbuka atau disebut
juga dengan nama open air museum. Pada muscum i, pars masyarakat

yang berada di dalamnya berusaha untuk membuat ulang kehidupan pada
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suatu waktu dengan sebaik mungkin, termasuk di antaranya bangunan dan
bahasa. Conioh museum sejarah di Indonesia adalah Museum Sumpah
Pemuda dan Museum Fatahillah.
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alat pendidikan zaman modern akan scnantiasa menyesuaikan dengan

perkembangan duma modern itu sendin.

Terdapat beberapa jenis museum maritim, di antaranya:

o Museum arkeologi maritim yang menceritakan mengenai  kaitan
arkeologi dengan maritim. Museum ini biasanya memajang dan
mengawetkan  kapal karam  dan artefuk yang  terkait  dengan
lingkungannya.

» Museum sejarah maritim. merupakan museum yang mengedukasi

masyarakat mengenai sejorah maritim di suatu komunitss  atay



masyarakat. Contoh dani museum ini adalah Museum Maritim San
Francisco dan Mystic Seapaort,

Museum militer maritim. Contoh dari museum ini adalah Museum
Nasional Angkatan Laut Amerika Serikat. Contoh lainnya adalah
Museum Laut, Udara dan Luar Angkasa Intrepid.

Museum maritim di Indonesia ada 4, yaite: Museum Kapal Selam
Senopati di Surabaya, Museum Kapal Samudraraksa di Magelang, Jawa
Tengah, Museum Bahari Yogyakarta Diarsipkan (2017-10-06
di Wayback Machine), dan Muse

,III J«J
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Contoh dari museam im adals

Monumen Yogya Kembali di Yogyakarta.

Gambar 10, Museumn Benteng Vredeburg, Yogyakarta
(sumber : google.com, 2021)




Gambar 11.. Museum Mofumes Yagys Kembal, Yogyakarna
1 {sumber : google.com, 2021
e Museum hidup

Museu sejaral Jadiip wiengaiiinakn arsitor bersgjarmh, budaya
material, dan interpretasi yang dilengkapi dengan periandangan ajam dan
budava untuk menciprakan Hngkungan belagr yao 2 mesdalar. Museum-
museum  ini termasyl museum yang memilki koiekss, pelestanan atau
interpretasi budava material. keterampilan tradisional, Jan preses sejarah
Pengaturan |sejanss rekncnsional yang imensiiulasitan  penode waktu

lampau dapat menadsrkan 35 yerjalan i kembat: fe masa lalu. Museum
‘enis ini termasuit dalam fird s museum terhiha (Sadzali A. M. 2016)
N~

1 Gambar 12.. Museum Istana Narayanhity, Kathmandu, Nepal

(sumber ; google.com, 2021)
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4, Deskripsi Pengguna dan Kegiatan Museum
Terdapat dua kategori pengguna dalam sebuah museum (Pengguna
Museum Indonesia).
* Pengguna Museum
Terdapat dua Kategori pengguna dalam sebuah museum (Pengguna
Museum Indonesia, 2008), yakni sebagai benkut:
a. Pengelola
Pengelola museum adalah sebuah petugas yang berada dan
melaksanakan tugas museum ,dan dipimpin oleh seorang kepala

\\\\\l i I h////
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perawatan koleksi.

o Tenaga preparasi bertugas menyiapkan sarana dan
prasarana serta menata pameran.

o Tenaga bimbingan dan humas bertugas memberikan
informasi dan  mempublikasikan  koleksi  untuk
dimanfaatkan oleh masyarakal.

b. Pengunjung
Berdasarkan intensitas kunjungannya, dapat dibedakan menjadi
dua kelompok, yaitu:
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. Kelompok orang yang secara mutin berhubungan dengan museum,
seperti kolektor, seniman, desainer, ilmuwan, mahasiswa dan
pelajar.

Kelompok yang baru mengunjungi museum. I

Berdasarkan tujuannya, pengunjung dibedakan atas:
- Pengunjung pelaku studi.
- Pengunjung bertujuan tertentu, I
- Pengunjung pelaku rekreasi.

5. Kegiatan museum
Menurut Sutaarga |989/1990 bapak permuseuman Indonesia, kegiatan

pelayanan museum kepada pengunjung muscum meliputi kegiatan
pameran tetap dafl temporer, binibingan dan pemanduan keliling museum,
bimbingan karya tubs, pemutaran film dan slide dan museum keliling,
kepiatan di dalan: suseum secara garis besar meliputt
Kegiatan ini antars luin jusl beli koleksi, peminjuman koleksi,
pembuaten filin dokimenter dan kegiatan 'sinnys.
s Penyimpenan dan peagelolasn koleksi
Kegiatan ini atwa  lair  penampuagan, penyimpanan,
penelitian, dan penggondsan (reproduksi). |
o Preservasi
Kegiatan ini meliputi: I
- Reproduksi, sehagai cadangan koleksi untuk menyelamatkan
koleksi aslinya.

- Penyimpanan, untuk menyelamatkan koleksi ashi dan faktor
merugikan
- Registrasi, pemberian dan penyusunan keterangan menyanghkut
benda koleksi.
o Observasi
Yaitu penyeleksian koleksi untuk disesuaikan dengan persyaratan

koleks: museum.
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»  Apresiasi
Kegatan ini meliputi:
Pendidikan, menunjang fungsi museum sebagai sarana
pendidikan bagi masyarakat yang sifatnya non formal. |
- Rekreasi, museum sebagai objek rekreasi yang menyajikan
acara yang menghibur, |
* Komunikasi
Kegiatan ini meliputi:
Pameran, ruang pamer merupakan sarana komunikasi antara
masyarakat | pengunijung defipan materi koleksi, yang dibantu
dengan guide. I
- Pertefiuan, antirs pengelola dan  masyarakat  schagai
penunjang kegiatan.
. Admimstrasi, {VULVIA, 2020)
B. Tinjauan Seni Budaya
1. Definisi Seni Budaya
Menurut kamis besar bahasa Indonesia, kata sent memuliki beberapa arti.
Arti tersebut adalah, serteme, keghlinn membuat karya vang bermutu dilihat

dari segi kehalusannya, kemdabannys, dan sebagainya). Kedua karya yang
diciptakan dengan keahlian yang luar biasa, seperti torl, lukisan, ukiran.
I Ketiga kesanggupan akal menciptakan scsuatu yang bernilai tmggi (luar

biasa).

Merujuk kepada definisi di atas maka dapat di tank kesimpulan bahwa
I menurut kamus besar Indonesia, seni merupakan gabungan dari permikiran,
keahlian vang melibatkan keterampilan fisik  dan hasil akhir vap
termani festas: dalam bentuk gerakan. (FELIX, 2012)
1 Menurut kamus Bzhasa [ndenesia, budaya diartikan sebagai “buah atay
hasil pikiran/akal budi”,

|. Dalam bahasa Inggris budaya disebut dengan culture, berasal dan

bahasa latin colere yang berarti mengolah atau megerjakan, culfure
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diartikan sebagai segala daya upaya serta tindakan manusia untuk
mengolah alam.

2. Ada juga yang mengartikan budaya dari suku katanys yaitu, budaya
berasal dari kata budi dan daya (budi daya) atou daya (upaya atau
power) dari sebuah budi, kata budaya digunakan sebagai singkatan dan
kebudayaan dengan arti yang sama”,

3. Segala upaya yang ditanamkan kepada individu oleh individu lain yaitu
berupa budi atau nilai-nilai tertentu yang dikehendaki oleh mdividu
yang mengajarkannya sehingga budi atau milai-nilas vang diharapkan
menjadi sebuah kesatuan ydng utuh yang ada pada individu yang
diharapkan untuk selanjutnys menjadi fabhit alau kebiasaan yang
tercermin pada tingkah lakvnya sehari-nar, (IKBAL, 2017)

Jadi seni Budays sdslah sepald Jwl yang diciptakan olch manusia
berkaitan dengan caca hidup dan berkembang secara bersama-sama pada
suatu kelompok yang mempunyai unsur keindshan festetika) secara turun
temurun dan penerasi ke generasi. {mmhr:EEHl BULAY A/google com)

Klasifikasi Seni Budaya

Adapun klasifikasi serr. budaya dari segi pengeriian mesturut para ahli sebagai

berikut:

e Harry Sulastiamto: Pengeriian  seci  budaya adolah sustu  keahlian
mengeluarkan de-tde serta pemikiran indah, termasuk mewujudkan
kemampuan dan imajinasi pandangan akan suasana, benda atau karya yang
bisa menimbulkan rasa indah sehingga menciptakan peradaban yang lebih
maju.

« 1da Bagus Putu Perwita: Pengertian seni adalah penunjang sarana sebuah
upacara adat.

« M. Thoyibi: Pengertian seni adalah perwujudan rasa semi yang sudah

membudaya, vang termasuk dalam aspek kebudayaan, sudah bisa
dirasakan oleh orang banyak dalam kurun waktu perjalanan sejarsh
peradaban manusia.{Sumber:www.satujam/google.com)




3. Jenis-jenis seni budaya
Berikut beberapa jenis seni budaya dan contohnya;

1. Tari tradisional
Tari tradisional adalah sebush tarian yang ada di hingkungan
sosial masyarakat. Tarian tradisional bissanya menyesuaikan dengan keadaan

lingkungan sekitar. Ketika lingkungan masyakat menciptakan tar tradisional

hiasanya terinspirasi dari segala kegiatan yang dilakukan sehari-hari oleh
masyarakat.

Tari yang tercipta bisa dari kegiatan sosial, spiritual, mata penceharian,
dan kondisi lingkungan. Ketika fnasyarakat yang bekerja sebagai petani maka
akan banyak menciptakan tarian yang berkaitan dengan pertanian. Contohnya I
saja seperti tari ddat anfara) lain lan eaping, (ari jaipong, lari tor-lor, tari
serimpi, tari kecak, dan lain-lai,

2. Tari modern I
Tari modern adalah tariain vang dibuat oleh generasi saat ini, penan akan
membual banysk kicasi berdasarkan tarian dasar yang ada. Bahkan hanyak
tarian yang dikombinasikan dengan budaya barat.
Ketika perpaduan’ iersebut  miaka akan tersaji’ karya seni yang
menakjubkan, Kesenian im banyak kita lihat dibeberapa pertunjukkan musik |

atau beberapa vidco di mediz online. Contohnya saja perpaduan tar jawa
dengan musik modern, membuat tarian kreasi dengan dasar tarian tradisional,

dan Jain-lain. I
] 3. Lukisan
Lukisan adalah scbuah salah sau karya sem yang cara pembuatanmya |

“ menggunakan beberapa alat salah satunya ialah cat dengan didukung ala
lukis lainnya vaitu kuas, pisau, palet, dun lain-lan yang dapat digunakan
untuk memulaskan warna. Ketika ingin menentukan kedalaman warna maka
harus menggunakan jenis pewams Yyang sesuai dengan media  yang

| digunakan.




Media vang biasa digunakan adalah kertas, kanvas, dinding, kaca, dan
lain-lain. Setiap media tentu memiliki perlakuan yang berbeda-beada.
Contohnya saja seperti seni lukis antara lain, terdapat beberapa aliran antara

lain, aliran naturalisime, realisme, romantisme, dan lain-lan.

4, Teater

Teater adalah salah satu seni pertunjukkan yang berpedoman pada teks
atau naskah yang telah dipilih kemudian ditafsirkan, digarap, dan disajikan
dalam sebuah pementasan. Teater dapat dijadikan sarana untuk
menggambatkan kehidupan seseorang dalam kurun waktu tertentu atau hanya
dianggap sebagai pertunjukkan saja.

Teater memiliki banyak kompanen dalom pertunjukkannya. Komponen
tersebut antara ldin, suivadara, pameran, properti, dan penataan. Semua
komponen memiliki peran yang sangal peolivg, Konponen yang paling
terlihat ketika pementasan adalah peniatasn yang meliputl, tala rias, tata
busana, 114 lampu, tala suara, dan penpeunaan propertl.

Contoh teater yang raasih ada di beberapa tempat zniara lain. Taman
Budaya Jawa Tengah, [aman Minj, dan masih banyak tempat pertunjukkan
jainnya.

5. Alat musik

Akat musik adaleh jenis intimen yang digunakan uptuk membuat sem
musik tertenty. Seni musik memiliki berbagm jemis mulai dan yang
tradisional dan modern. Jenis musik vang paling dikenal di Indonesia adalah
musik pop dan dangdut.

Semua musik vang terbentuk berawal dari alat musik baik alat musik
tradisional atau modern. Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas alat
musik tertentu. Contohnya saja alat musik yang ada di Indonesia antara lan,
gamelan dengun berbagai jemsnya, suling, kecapi, angkhung, tits, dan lain-
lain.

6. Puisi
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Puisi adalah sebuah karys sastra yang menyampaikan pesan memaiui
pemilihan kata dengan pola tulisan lerteniu. Seseorang yang membuat puisi
biasa disebut sebagai penyair. Penyair memiliki kemampuan untuk menyusun
uniaian kata yang indah dengan majas dan pilihan kata yang apik.

Puisi dalam budaya jawa hampir sama dengan gurindam. Memang cirinya
berbeda namun makna penyampaian terdapat kesamaan.

Banyak penyair nusantara yang sangat terkenal. Banyak judul pusisi yang
dapat kita baca. Contohnya saja penyar yang terkenal Chairil Anwar, Sapard.
Djoko Damono, W. § Rendra, Taufiq 'smail, Widji Tukul, Mustofa Bisno, dan
lain-lain.

7. Keris

Keris adalah salaliSatu jenis senjata tradizions] yang ada di Indonesia yang
terkenal di Jawa, Sumgtra, dan Kaliganteo. Senjata ini tenmasuk dalam
goiongan belati atau pisau yang memiliki banyak fungsi bagi masyarakat dan
dahulu hingga saat ini.

Jenis keris sangat beragam mulai dari yang ukuran kecil hingga ukuran
besar. Ciri khas keris itu permuksannya tidak lurus tetspi berbelok-belok.
Contoh keris yang ada di ausantara antara lain, kens Mpu Gandring, keris
kivai Condong Campuds, dan lain-lan.

8. Batik

Batik vang termasuk salah satuarti ragam hias geomateris adalah salah
sutu seni yang dibuat diatas kain dengan menggunakan metode lertentu, Bank
dibust dapat menggunakan cara tulis, cap, printing, dan lain-lain. Pada sctiap
dacrah banyak jenis batik yang di kreasikan sesum dengan keadaan
lingkungannya atau daerah masing-masmng.

Beberapa daerah di Jawa Tengah banyak yang memproduksi batik sesuai
dengan ciri khas masing-masing yaitu daerah Kota Surakarta, Pekalongan,
dan lzin-lain. Contohnya saja batik yang biasa Kita temui antara lain, batk
kraton, batik petani, batik kawung, batik pringgondani, batik sida luhur, batik
sido asih, dan lain-lain,

9. Wayang




Wavyang adalah sebuah seni pertunjukkan asli Indonesia yang berkembang
hingga saat ini khususnya di pulau Jawa. Pertunjukkan ini juga populer di
daerah sumatera dan beberapa daersh di Semenanjung Malaya dengan vers]
yang berbeda-beda namun tetap di pengaruhi oleh kebudayaan Hindu dan
Jawa.

Wayang menggambarkan sebuah kehidupan yang ada di dunia dengan
segala permasalahannya. Apabila kita melibat beberapa centa  wayang
misalkan mahabarata salah satu cerita yang sudah sangat dikenal. Tokeh yang
menjadi jahat dan menjadi baik yang pada intinya merebutkan schua
pemerintahan. Contohnya wayang antara lain, wayang kulit, wayang suket,
wayang motekar, dan wayang orang.

10, Patung

Patung adaldh salab Sald jenis seni tiza dimensr vang menggambarkan
hentuk terlentu. Sescorang vang membual patung disebut pematung. Patung
merupakan schuah karyo seni yang dapat bertahan lama,

Fungsi patung sangat beragam, ketika zaman amuusme dan dinamisme
sebagai sesernbahar. Ketika zaman kemendekaan banyak patung dibuat untuk
mengenang jasa para pahlawan dibierbagai kota di Indonesia. Contoh patung
yang terkenal, patung sockame, patung kuda di Beyolali, patung sura dan
baya di Surabaya, dun lain-latn.

11. Lagu

Lagu adalah salah satu seni yang menggabungkan atau mengkombinasikan
beberapa clemen yaitu musik, link, instumen, dan lain-lain. Ha) tersebut
akan menghasilkan sebuah karya yang enak untuk di dengur serta orang yang
mendengar dapat merasakan pesan yang ingin disampaikan dalam sebuah
lagu.

Banvak contoh lagu yang dapat kita lihat mulai dari lagu daerah, lagu
nasional, lagu kebangsaan, lagu pop dengan berbagai jenis, dan lain-lain.

Semua jenis lagu pasti memiliki peminatnya masing-masing.
12. Kriya




o

Kriya adalah sebuah seni hasil dari kerajinan tangan yang dibuat oleh
manusia dengan memanfaatkan segala bahan yang ada di lingkungannya.
Pembuatan kriya lebih menckankan pada keterampilan tangan dalam
mengolah bahan baku yang ada.

Sebuah kriya selain mengedepankan fungsi estetika juga memperhatikan
nilai guna dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kriya ilah, pahat, tenun,
bordir, anvaman, dan lain-lain.

13. Pahat

Pahat adalah salah satu jenis kriya dimana cara pembuatannya dengan
memahat benda seperti Kayu, logam., batu, dan lain-lain, Ketika proses
pembuatan maka akan menggunakan alat yang sesua: agar dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-har.

Banyak teknik yang dapat diguszkan dalam seni pahat, Contoh kriya
dengan cara memakat adalah topeng, meja ataw kursi, parung kayn, dan lain-
fann.

14, Tenun

Tenun adalgh silsh ssm cara membuat kain dan benaag yang memiliki
wamna yeng beragam kemudian dibuat menggunikan alad Khusus. Kerajinan
tenun juga merniliki berbagai jenis motif tergantung darimana tenun tersebut
berasal.

Banyak jenis tenun dari ujung barat hingga timur Indonesia. Contohnya
saja seperti adanya tenun Toraja, berbagar jemis tenun dari NTT dan NTH,
tenun Jepara, dan lain-lain. Setiap daerah memiliki cirl motif tersendin
dengan warna yang beragam,

Ketika perpaduan terschut maka akan tersaji karya seni  yang
menakjubkan, Kesenian ini banyak kita libat dibcberapa pertunjukkan musik
atau beberapu video di media online. Contohnya saja perpaduan tari jawa
dengan musik modem, membuat tarian kreasi dengan dasar tarian tradisional,

dan lain-lain.

C. Tinjauan smart Building
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1. Pengertian smart building
Smart Building adalah suatu usaha perancangan Arsitektur yany mengacu
pada “Eco Architecture” hal ini merujuk pada Konferensi fco Archirecture |
th 2006, vang mengusung topic HARMONISATION BETWEEN
ARCHITECTURE AND NATURE, vang dikourdinir oleh oleh Wessex fnstute
of Technology, UK dan berkolaborasi dengan International Joumal of
Ecodvnamics, antara lain merumuskan apa yang dimaksud dengan “Feo
Architecture
Eko-Arsitektur selaras dengan alam, termasuk lingkungan sekitarmya.
Keputusan harus diambil atas dasar ekologi mengenai lokasi, penempatan dan
orientasi, serta pilihan <bahan yang fterinformasi dengan baik. Fco-
Architecture melakukan segalz upaya umfuk meminimalkan penggunaan
encrgi pada sefiap tahap siklus ndup bavigoasn, teimasuk yang diwujudkan
dalam ckstraksi dar 1cansportasi bahan, fabrikasi mereka, perakitan mereka ke
dalam bangunan dan akhimys kemudahan dan mia mercka. didaur ulang
ketika umur bangunan tclah berakhir. Desan juga dapat mempertimbangkan
penggunsan  energi  dalam  pemeliharaan  gedung  dan  perubahan
penggunaannya, belum lag pencahayaan, pemanasan dan pendinginannya,
terutama di mana energy yang dikonsumsi melibatkan emisi gas rumah kaca
(Hanum, 201 1)
1. Penerapan Smart Building dalam Bangunan
Dalam bangunan smart buifding selalu melibatkan berbagai intalasi dan
penggunaan kecanggihan yang lerintegrasi dalam sistem teknologi bangunan,
Sistem ini mencakup olomatisasi bangunan, keamanan, telekomunikast, sistem
pengguna, dan  sistem manajemen fasilitas-fasilitas.  Smarr  Building
menunjukan kemajuan teknologi dan konvergensi sistem bangunan, unsur-
unsur umum dari sistern dan fungsi integrusi tambahan. Smart Builang mampu
memberikan inlormasi mengenai bangunan atau ruang dalam bangunan untuk
mermungkinkan pemilik bangunan atau penghuni mengelols dan mengontrol

gedung dan ruang.
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Gambar 13, Bagan Management Consoles for Individuad Systems
(Sumber : sinopnli, smart building system for Architect, (honers and Buiders,
20189

Smart Building memberikan pendekatan yang paling efeektif dalam desain
dan dalam membangun sistém teknologi. Cara konvensional dalam merancang
dan membangun’ sebuah Gangunan vaitu dengan metoneang, menginstal, dan
mengoperasikan sistem secara terpisah (Gambar 1)

Smart Building inengambil pendekatan yang berbedn dalam merancang
scbuah sistem. Pada dasamya. satu desain dan seiuruh desain bangunan
bersistem teknologi termasuk ke dalam dokumen konstruksi yang terpadu dan
konsisten. Dokumen konstraksi menetukan setiap sistern dan alamat sistem
elemen umum atau péds integrasi sistem. Ini-temmasuk kabel, jalur kabel,
peralatan kamar, database sistery. dam komunikasi profocol antar perangkat.
Salah satu desain konsolidasi ini kemudian dipasang oleh Kontraktor
Teknolog) atau sebagai Master sysiem mtegrafor.

Proses ini mengurang inefisiensi dalm proses desain dan konstruksi,
menghemat wakiu dan uang. Selama operasi bangunan, bangunan bersistem
teknologi yang terintegrasi secara horizontal maupun vertical antar semua
subsisten dalam sistem manajemen fasilitas bispis memungkinkan sistem
informasi dan datn operasi gedung di gunakan oleh beberapa individu yang

menempati dan mengelota bangunan.
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Gambar 14. Bagan Local Remote Multifunction Management Consoles
(Sumber : Demniel, Building Typedasicy for Research Laboratary. 2007)
Smart Building juga memiliki komponen peating mengenai penggunaan
encrgy dan Sustainable banguran dan jariogan smur? efckrical. otomatisasi
bangunan dar sistem, seperti contiol BVAC, Jighting comtrol,  power
meanagement, acees sontrol System, video audho digital system, fire wiurm and
mass nitification system, integrasi date networks, munagenient facility system,
encrgi dan swstainubility. Selurvh optimasi bangunan wa dikubungkan melalus
sehuah shared meswork  vang tersimpan dalam sebuah database agar mampu
dikontrol user dari jarak jauh misalnya sepeerti compuier induk, handphons
maupun alat komunikasi yang Lain {gambar 2).

M AN

D-— Internet —|

Clients B,

= A

(Gambar 15 Shared Databayed
(Sumber ; futp wikipedia.go.id)

Kekuatan pendorong untuk Smart Building adalah economic, emergy, dan

technology. Smart dlam memanfaatkan infrastruktur teknologi informas
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bangunan dan mengambil keuntungan dari teknologi yang ada. Untuk
pengembang dan pemilik, smart huilding meningkatkan nilai properti. Untuk
properti dan manajemen fasilitas, smart huilding menyediakan subsistem yang
lebih efektif dan lebih efisien dalam manajemen. Untuk arsitek. insinyur, dan
kontraktor konstruksi, smart building berarti menggabungkan bagian-bagian
dari desain dan konstruksi yang menghasilkan efisiensi dalam manajemen
proyek dan penjadwalan proyek.
Berikut ini uraian mengenai komponen-komponen smart building:

I. Heating,Ventilating, and Air nﬂﬁﬂnin; Systems

(/ | . 1
S\

fune dan
9

Gambar 16. Boiler komersial
(sumber : Daniel, Building Type Basics for Rescarch Laboratory, 2007)




Boiler memanaskan udara dengan cara berikut : bahan bakar
(biasanya propane atau gas alam) dibakar, dan panas yang dihasilkan
digunzkan untuk memanaskan air. Air panas atau uap vang disalurkan
pada gedung melalui umit radiator, kemudian udara panas bergerak
melalui saluran-saluran dan masuk ke kamar. Boiler pipa air mampu
mencapa: kapasitas yang lebih tingg dan boiler tabung api karena
lekanan air atau uap dapat terkandung dalam tabung, Kombinasi panas
daya (CHP) sistem adalah boiler yang menyediakan listrik sementara
urituk menyediakan panas dalam bangunan, letapi harpanya cukup
mahal
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Gambar 17, Sizlus Vaporcompression
(sumber : Dawiel, Buildimg Type Bavics for Research Laboratory, 2007)

b. Chillers

o

Pendingin astau AC, memanfaatkan pertukaran panas dan
mengedarkan cairan atau gas untuk mendinginkzn udara melewati unit.
Pendingin sering terletak di daerah mekanik permukaan tanah atau di
sebuah pusat bangunan. Pendingin  mendiginkan udara  dengan
menghilangkan  panas  menggunakan  pendinginan  atau

vaporcompression (juga dikenal sebagai siklus Rankine revers), yang

terdin kompresi, kondensasi, ekspansi, dan evaporasi.

Air Handiing units {4hus)




AHU menyediakan udara panas dan dingin yang berbeda-bada dalam
tiap ruang. Biasanya AHU terbuat dari metal box yang didalamnya
terdapat blower, elemen panas atau dingin, rak penyaring, demper dan
filter suara. AHU mampu melayani kebutuhan dalam control udara

dalam ruang baik | lantai maupun banyak. (IDAH, 2018)

Prinsip kerja dan Komponen

Prinsip kerja smart building ini adalah integrasi berbagai komponen

pada bangunan. Dari komponen yang diinstal ini selain dapat diatur secara

otomatis juga terjalin komunikasi aotar komponen. Secara umum mefode

vang dipunakan untuk bangunsn pinter adalah dengan menggunakan

sensor. Berkut ini komponen dar smart building dan metode
pengintegrasianaya;

i

C.

Suhu dan Kelembapan

Komponen ini terkait dengan HVAC yang merupakan singkatan
dari Heating, Ventilation, Air Conditioning. Biasa disebut juga dengan
istilah tota udara. Dengan memonitoning secara otomabis suhu dan
kelembapan ruangan. Dengan menggunakan segsor lemperatur dan
suhu. Bisa distur pada subu berapa AC af2u pernanas dinyalakan atau
dimatikan. Kapan tirai dan jendela dibuka atau ditutup.
Pencahayaan

Pencahayaan atau pencrangan termasuk komponen instalasi pada
smart building. Gambaran prinsip kerjanya, saat hari yang cerah, tirai
dibuka, level cahaya cukup terang, maka lampu secara otomalis bisa
dimatikan. Namun bila cuaca mendung atau hujan, tidak cukup cahaya
untuk meperamgi, lampu pun otomatis skan menyala. Tingkat
pencahayaan juga bisa diatur lebih detnil lagi. Begitupun ketika jam
operasional gedung sudah berakhir, maka lampu bisa dimatikan
scluruhnya. Terkecuali ruang keamanan, dimana disitu masih ada

petugas. Sensor smart building yang digunakan adalah optical sensors.

Energi




Semakin besar bangunan tentu membutuhkan energi yang lebih
tinggi. Apabila pihak manajemen properti masth mengelola secara
mantizl, kecenderungannya ada faktor yang lerlewat. Schingga
menjadikan penggunaan eneryi semakin boros. Sclain pencahayaan
dan HVAC, banyak komponen dari bangunan yang menggunakan
listrik. Seperti pompa, dispenser, komputer, televisi, dan sebagainya.
Seharusya mati atau tidak terkoneksi dengan aliran listrik saal
bangunan sedang kosong.

Prinsip kerja Flecirical current (1) sensors pada smart buildmng
adalah memperhitungkan penggunaan cnergi. Bisa ditcrapkan pada
sebuah sirkuit, zond. atau level mesin. Dengan adanya senser energi
pada sistern simait building, Kita bisa menpetahui adanya pemborosan.
Sehingga penghematan energl tentu bisa dimaksimalkan,

Dan ketika kita mengetahui tingkat pengguosan energi secara
normal. Maka kifa bisa mengetahui apabilz ads penggunaan energl
vang berlebih. Yang biza bemarti adanya proses overload pada scbuah
mesin. Dengm sepera bisa dilakukan perawatan atau perbaikan. Tanpa
perlu menungzu keusakan vang lebih parah.

Keamanan

Adanva CCTV, door lock, sensor, dan ‘alarm yang terintegrasi,
menjadikan bangunan lebih aman. Saal mi sudah ada herbagai jenis
door lock yang tersedia i pasaran. Mulai dari yang menggunakan
sidik jari, QR Code, barcode, RFID, dan sebagainya. [lal im tentu
mencegah sembarang orang untuk bisa masuk. Apabila berhasil
menerobos masuk pun, sensor akan mengirim data sast pintu terbuka.
CCTV pun stap merckam waisu dalam keadaan gelap, Pemantauan ini
hisa dilakukan via Smart Phone atau layar monitor pihak security.
Bagian yang diterobos bisa dikunci secara paksa, sehingga penerobos
tidak mungkin melarikan din.

Pada apartemen atau hotel modem. Sistem keamanan bisa lebih

diperketat lagi dengan membatasi penggunaan lift. Artinya tenant atay
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penyewa hanya bisa mengakses lift untuk ke lantai kamar dan lantai
lobby saja.

Setelah memahami komponen smart building, tentu menjadikannya
lebih menank, Tidak hanya di Indonesia, sistem otomasi bangunan ini
sudah semakin digalakkan di berbagai negara maju dan berkembang.
Menjadikan gedung lebih ramah lingkungan dan hemat energl. Di sisi
vang lain lebih mempermudah pihak pengelola properti. Biaya yang
ditawarkzn pun relatif lebih murah dibanding hasil dan penghematan.
Penerapan Smart Building

Pesatnya perkembangan teknologi, menjadikan Internet of Thing
(loT) di bidang inrjuea semakin menjamur. Persaingan yang semakin
kompetitif, “hsrga yang terjangkay, Penerapan smart building
Indonesia pun_ medjadi semikin uas, Tidak hanya untuk bangunan
komersil, balkan sekarang sudih merambah ke institusi pendidikan
dan keagamaan Berikot ini contoh penerapan pada bangunan yang
terintegrasi dengan metode smart buidiing.
¢  Gedung Perkantoran.

Komponen yang diintegrasi adalah: CCTV, smart door lock
untuk area khisus: Atau smart door lock dengan absensi sehingga
akan Bisa tercaiz) wakiu pertama kali karyawan masuk kantor,
pengatur kelembapan, subu, dan penerangan otomatis.

« Hotel dan Apartemen.

|. Smart access. Setiap tenant atau customer memiliki id khusus,

Biasanya berupa kartu, QR code, atau barcede, Dimana telah

diatur untuk bisa digunakan sesuai dengan kamar yang dipesan

atau dimiliki. Seperti yang sempat kami jelaskan di atas, Akan
ada juga pembatasan pengguanaan akses hit.

2. Pemasangan cctv pada utik tertentu, smoke detector adslah

pengaman wajib yang harus ditnstal.

3. Tentu saja pengatur penerangan, kelembapan, dan suhu

otomatis
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di berbagai jenis bangunan lainnya seperti :
« Mall / Pusat Perbelanjaan.
« Airport / Terminal.
» Rumah Sakit.
« Institusi Pendidikan: Sekolah, Perguruan Tinggi.
+ Keagamaan: Masjid, Gereja, Pura, Wihara.
« Rumah atau biasa disebut dengan Smart Home. (Nurdiansyah,
2016)
D. Tana Toraja /\
Kabupaten Tana Tomjufac {Provinsi Sulawesi Selatan.
Ibu kota kabipiteng ,/\\lf MUH/‘[/”\""' yran, kabupaten ini
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Gambar 18, Peta Kabupaten Tana oraja
(sumber : google.com, 2021




Suku Toraja yang mendiami daerah pegunungan dan mempertahankan
paya hidup yang khas dan masih menunjukkan gaya hidup Austronesia yang
asli dan mirip dengan budaya Nias. Daerah i merupakan salah satu obyek
wisata di Sulawesi Selatan.

¢ Buntu Kalando, Tongkonan/rumah tempat Puang Sangalla’ (Raja
Sangalla’) berdiam. Sebagai tempat peristirahatan Puang Sangala’
dan juga merupakan Istana fempat mengelola pemerintahan
kerasjaan Sangalla' pada waktu itu, Tongkonan Buntu Kalando
bergelar "tando tananan langi® lantangna Kaero tongkonan layuk”.
saat ini Tongkonan Bunin Kalando dijadikan Museum Tempal
meyimpan benda-bends npresejarah dan peninggalan kerajaan
Sangalla'.

o Kambira, Kuburan bayi yang belum mimbuh gigimya (umur 6 bulan
kebawakh) yang diletakkan di dalam pohon hidup vang dilubangi.

« DPallaws, Tongkonan Pallawa adalah salah satu tongkonan atau
rumah adat yang sangat menarik dan berada di antara pohon-pohon
bambu di puncuk bukit. Tongkonan terscbut didekorasi dengan
sejumlah tanduk kerbuu yang ditancapkan o bagian depan ruman
sdat. Terletak sekitar 12 km ke arah utasi dari Rantepao.

¢ Lemo. Tempat ini sering <isshut sebagai rumah para arwah. Di
pemakaman Lemo kits dapat melihal mayat yanng distmpan di
udara terbuka, di tengah bebatuan yang curam. Kompleks
pemakaman ini merupakan perpaduan antara kematian, seni dan
ritual. Pada waktu-waktu tertentu pakaian dari mayat-mayat akan
diganii dengan melalui upacara Ma' Nene,

Tana Toraja adslah salah satu tempat konservasi peradaban budaya PROTO
MELAYU AUSTRONESIA yang masih terawat hingga kini. Kebudayaan adat
istiadat, seni musik, seni tari, sen sastra lisan, bahasa, rumah, ukiran, tenunan dan

kuliner yang masih sangat tradisional, membuat Pemerintah Indonesia

mengupayakan agar Tana Toraja bisa dikenal di dunia Internasional, salah satunya




adalah mencalonkon Tana Toraja ke UNESCO untuk menjadi Situs Warisan
Dunia UNESCO sejak tahun 2009

Hal tersebut didukung oleh Jepang untuk menjadikan Tana Toraja sebagai
Situs Warisan Dunia UNESCO, Jepang sendiri akan ikut dalam upaya konservasi
tersebut,  khususnya terkait dengan rumsh adat di  deerah it
Dukungan ini disampaikan dalam perternuan antara delegasi Indonesia dan Jepang
di Poznan. Polandia, Sabtu (11/9/2010), Pertemuan dilakukan setelah usainya
Pertemuan Para Menteri Kebudayaan Asin dan Eropa (Asia-Europa Culture
Minister Meeting/ASEM) yang keempat pada 9-10 September di Poznan yang
dibadiri oleh perwakilan dari sekiter 40t Asia dan Erops.
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untuk "menginspirasi dan memelihara generasi pemimpin saal ini dan
masa depan, dengan tujuan menjadikan pemikiran dan praktik
berkelanjutan menjadi arus utama,(Bauman fred. 2011)




Gambar.19, David Brower Centre, California
(Sumber : google.com, 2021)

Seperti kebanyakan smart building lainnya, David Brower Centre di
California ini memiliki feature-feature penunjang guna memimimalisir
penggunaan energi listrik. Diantranya dengan banyak menggunakan
cnergi solar dengan memanfaatkan smar matahari guna mengontrol
kebutuhan energi. Tiap ruang dirancang agar menerima cahaya matahari
lebih banyak sehingga meminimalisir penggunaan lampu. Infrastruktur
secara ofomatis mengendalikan
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Gambar.20 , Muscum Galeri Nasional Indonesia
(sumber : kebudaiaan. kemendikbud. go.id, 2021)
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Sebelum resmi menjadi Galeri Nasional Indonesia, pada tahun
1900 Yayasan Krnsten Carpentier Alting Stitching (CAS) membangun
sehuah sekolah beserts asrama khusus bagi wanita yang merupakan
sekolah pertama  di Hindia Belanda.!'" Hingga pada  tahun 1955,
pemerintah Indonesia melarang segala aktivitas komunitas Belanda yang
berakibat  pengalihan  gedung memjadi  milik Yayasan Raden
Saleh meskipun  masih  di  bawah  gerakan Belunda  yang
bernama Vijmetselaren Lorge./Tetapi, pemberhentian tolal baru dilakukan
pada tahbtn 1962 atas perintah tertinggi  presiden Sukamno sehingga
Yayasan Raden Saleh dibubarkan dan segala peralatan diserahkan ke
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

Dari sini lahéikal bakel galeri bertaval nasional dinntis dengan nama
awal Wisma  Seni -~ Nasional Pusar - Pembapgunan  Kebudayaan
Nasional. Prof, Dy, Fuad Hasan sebagai kepula Mentcri Pendidikan dan
Kebudayaan merancang ulang gedung tersebut menjacd Gedung Pameran
Seni Rupa Depdikbud pada tahun 1987, Perjuangan pengembangan dan
perubahan nams menjadi Galeri Nasional Indonesia Baru diperjuangkan
oleh Prof Edi Sedyawatisejak tahun 1995 yaig pada akhimya
memperoieh penyetujuan ofeh Menko Fengawisan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatye  Negara pads  fahun 1998, Pada masa
pengurusannya. Galeri Nasional sempat diurus oleh Menteri Kebudayaan
dan Pariwisatalalu berpindah ke Kementcrian Pendidikan —dan
Kebudayuaan,

Aktivitas vang dimiliki gedung Galeri Nasional Indonesia beragam
mulai dari pameran, preservasi, seminar keilmuan, diskusi  1lmiah,
pemutaran film, penampilan kesenian, festival, perlombaan dan lain
sebagainya dengan tujuan pendidikan dan perkenal budaya pada
masyarakat luas. Selsin itu, Galeri Nasional Tndonesia juga mengoleksi
kurang lebih 1700 karya dari para tokoh di Indonesia mulm
dari lukisan, fotografi, patung dan pahatan. Terdapat juga karya-karya dari




para tokoh seniman nepara nonblok seperti Sudan, India, Peru, Kuba

~vietnam, Myanmar dan lainnya.

Gambar.2). ruang pameran let2p museuin galert nasional Indonesia
(stunbsr” kebudayaan kemendikbud g vid, 2921)

Gambar.21, ruang pameran lukisan museum galeri nasional Indonesia

(sumber ; kebudeayeaan kemendikbud, go.id, 2021)
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Pengembangan infrastruktur fisik maupun maya telah dilakukan
Galeri Nasional Indonesia dengan langkah membuat kompetisi desan
bangunan baru yang bekerjasama dengan Ikatan Arsitek Indonesia. Selain
itu, wehsife utamanya juga telah direnovasi ulang dengan pengembangan
di sisi data dan informasi seperti daftar koleksi seni, fasilitas, agenda
acara, dan pengaturan dwibahasa untuk pengguna non bahasa Indonesia.

1. Museum Seni Rupa dan Keramik
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Gambar,22, Museum Seni Rupa dan Keramik
(sumber : www.google. com, 2021)

Gedung yang diresmikan pada 12 Januari 1870 itu awalnya digunakan
oleh Pemerintuh Hindia Belanda untuk Kantor Dewan Kehakiman pada
Benteng Batavia (Ovdinaris Raad van Justitic Binmen Her Kastee!
Batavia), Saat pendudukan Jepang dan perjuangan kemerdekaan sekitar
tahun 1944, tempat itu dimanfaatkan oleh tentara KNIL dan selanjutnya
untuk asrama militer TNL




Pada 10 Januari 1972, gedung dengan delapan tiang besar di bagian
depan itu  dijadikan bangunan bersejarah  serta cagar budaya yang
dilindungi. Tahun 1967-1973, gedung tersebut digunakan untuk Kantor
Wali kota Jakarta Barat ' Dan tahun 1976 diresmikan oleb Presiden (saat

itu) Sochasto sebagai Balai Seni Rupa Jakarta.

Pada 1990 bangunan itu akhimya digunakan schagai Museum Sem
Rupa dan Keramik yang dirawal oleh Dinas Kebudayaan dan
Permuseuman DKI Jakarta. Pada awalnys, nama yang digunakan untuk
gedung ini adalah Balai Seni Rupa dan Keramik yang kemudian berubah
menjadi Museum Seni Rupa dan Keramik

Museum ini mmenyajtan koleks: dari hasil karya seniman-seniman
Indonesia séjal kurum wakty | R00an hngga saat sekarang,

Koleksi Seni - Lukis Indonesia  dibagi menjadi  Deberapa  ruangan i
herdasarkan periodisasi yati:

+  Ruang Masa Raden Saleh (karya-karya periade 1880 - 1890)

o  Ruang Masa Hindia Jelita (Karya-karya pe riode 1520-an) I

s Ruang Persagi (karya-karya periode 1930-an}

¢ Ruang Masa Pendudukan Jepang (karya-karya periode 1942 - 1945) |

e Ruzng Pendiman Sanpgar (karya-karya periode 1943 - 1950)

» Ruang Sekitar Kelahiran Akademis Realisme (karya-karya periode 1
1950-an)

« Ruang Seni Rupa Baru Indonesia (karya-karya periode 1960 -

sekarang)

Untuk Koleksi seni rupa menampilkan patung-patung sepeti Tolem Asmat dan

lain-lam,




Gambar.2d, ruahg poiicran muselm
[setmber : wivw, Google con, 2021
Sedangkan kvloksi ‘keramik menampilken ' keradiik dari beberapa
daerah Indonesia dag som Kreat! kontemporer. Sctin ity ada juga koleksi
keramik  dam | mancufepsrr  seperil . okeramik  dan Tiongkok
» Thailand, Vietrsam, Jepang dan Eropa dan abad 16 sampai dengan awal
abad 20,




BAB III
METODE PERANCANGAN MUSEUM SENI BUDAYA TANA TORAJA
DENGAN KONSEP SMART BUILDING

A. Gambaran Umum Lokasi Perancangan

l. Pemilihan Lokasi
Pemilihan lokasi untuk perancangan museum semi budaya Tana Toraja
ini haruslah berada di wilayah yang lokasinya strategis, mudah dijangkau, dan
sehat (tidak terpolusi, bukan daerah yang berlumpur/tanzh rawa). Sesuai
dengan nama museumn itu sendifl, maka muscum seni budaya Tana Toraja
dalam perancangan ini_akan berlokasi di kuta Makale, Kabupaten Tana
Teraja, mengingat Makile adalab sebualy kecamatan yang juga merupakan
pusat pemerintahan ataw ibu kota dari kabopaten Tana Tomja. Kota Makale
berjarak sskitar 310 km dan Makassar. Perjalanan ke kota kecil ini dapat
dicapai dengan bis selama 7 jam atau menggunakan pesawat Casa selama 30
menit. Makale terletak di ketinggian sckitar 1500 dpl sehingga udara di kota
ini sangat sejuk. Kehidupan sehari-hari masyarakat masih banyak dipengaruhi
oleh adat istiadat Toraja schingga tempat ini sangat hagus unuk dijadikan
tempat berlibur. Benkut dafiar kecamatan di Kabupaien Tana Toraja adalah
sehagai berikut :
|. Bittuang

Bonggakaradeng

Gandang Batu Sillanan

Kurra

Malake

Makale Selatan

e

Malimpong Balepe

[ ] =] o LA g ]

Mappak
9. Masanda
10. Mengekendek

1. Rano




12. Rantetayo

13. Rembon

14. Saluputi

|5. Sangalla

16. Sangalla selatan
17. Sanpalla utara
|8, Simbuang

2. Deskripsi Kota Makale, Tana Toraja

Kabupaten Tana Toraja yang beribukota di Makale secara peografis
terletak di bagian Utara Provinsi Sulawesi Selatan yaitu antara 2° - 3° Lintang
Selatan dan 1197 - 120° Bujur Timur, depgan luas wilayah tercatat 2.054,30
km2 persegi. dan pada (ahun 2021 memiliki pendudak sebanyak 270.489
Jiwa dengan kepadatan 132 jiwakm?.
Dengan batas-batas, yaitu ;

|. Sebelah utara adalsh Kabupaten Toraja Utarz dan Propinsi Sulawesi
Barat,

2. Sebelah Selatan adalah Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang.

3. Sebelah Timur adalah Kabupaten Luwa.

4. Sebelah Barat adalah Propins! Sulawes: Barat.

Secara administratif, Kabupaten Tana Toraja meliputi 19 Kecamatan, 112
lembang dan 47 kelurahan dengan jumlah penduduk pada tahun 20122
sebanyak 221.081 jiwa. Sebagian besar penduduk Kabupaten Tana Toraja
beragama Knsten. Perkembangan pembangunan di bidang spiritual di daerah
ini dapat dilihat dari besamya sarana peribadatan masing-masing agama.

Ibukota Kabupaten Tana Toraja terletak sekitar 329 km arah Utara Kota

Makassar [bukota Propinsi Sulawesi Selatan yang melalui Kabupaten

Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-pare, Kabupaten Barru, Kabupaten
Pangkep dan Kabupaten Maros. Tana Toraja adalah ikon budaya dan
pariwisata di Propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu daya tarik




industri pariwisata Indonesia, hal ini merupakan potensi bagi pengembangan
berbagai kegiatan produksi dan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja.

Kondisi topograli Kabupaten Tana Toraja merupakan dataran tinggi yang
dikeliling oleh pegunungan dengan keadaan lerengnya curam yakni rata-rata
kemiringannya diatas 25 %. Kabupaten Tana Toraja terdin dan peguningan,
dataran tinggi, dataran rendah dan sungai dengan ketinggian yang berkisar
antara < 300 m - > 2,500 m di atas permuknan laut, Bapan terendah
Kabupaten Tana Toraja berada di Kecamatan Bonggakaradeng, sedangkan
bagian tertinggi berada di Kecamatan Bittuang,

Keadaan hidrolog di Kabupatén Tana Toraja dapat diamati dengan adanya
air tanah vang bersumber @an sir hujan yang sebagian mengalir di permukaan
(run off) dan sebagian lagi meresap ke bumi dan sampai ke tempat-tempat
yang dangkal, serta schagian lag mencapsi (eippat-fempal yang dalam,
dimana sering dikategorikan sebagai zir tansh,

Pada umummnya jews air permukaan yang terdupat di Kabupaten Tana
Toraja berasal dan sungai Saddang vung merupakan salah satu sunpai
terpanjang vang berada di Sulawes; Selatan seria beherapa sungai-sungai
yang mwengahr di wilayah tersebul diantaranyz sungal Mai'ting, sungai
Saluputti, sungal Mazdlu, sunga Surame, Sungal Sarambu yang pada
umumnya bersumber dan mata air pegunungan. Untuk jemis air ini sebagan
besar dipergunakan untuk keperluan pertamian, paniwisata (arung jeram) dan
rumah tangga, sedangkan untuk air tanah dangkal dapat diperoleh dan sumur
gali dengan kedaluman sekilar 10 — 15 meter dengan kualitas simya cukup
memenuht syarat-syaral kesehatan. Untuk jenis air imi dipergunakan oleh
sebagian besar masyarakat sebagai sumber gir untuk keperluan rumah tangga,
Kabupaten Tana Toraja termasuk daerah yang beriklim tropis basah,

temperatur suhu rata-rata berkisar antara 15° ¢ - 287 ¢ dengan kelembaban

uclara antara 82 - 86 %, curah hujan rata-rata 1500 mmvthn sampei lebih dan
3500 mm/tahun.




Selanjutnya, menurut RTRW di kabupaten Tana Toraja tentang Garis
sempadan,Pasal 20 mengenai garis sempadan bangunan terhadap sungai
(sempadan sungai),adalah sebagai berikut :
a) Minimum 10 (sepuluh) meter dan tepi sungai diluar kawasan
perkotaan tidak bertanggul.
by Mimimum 4 (empat) meter dari tepi sungai dalam kawasan perkotaan
tidak bertanggul.
¢) Mimimum 3 (tiga) meter dari tepi sungai yang bertanggul dalam

Gambar 22, Peta Kabupaten Tana Toraja
Sumber: peta —kota.blogspot.com

3. Kriteria Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasi pada perancangan museum ini dilakukan dengan
beberapa pertimbangan yang disesuaikan dengan objek rancangan. Pemilihan
lokasi yang berdasarkan objek rancangan dibuat agar lokasi vang dipilih
dapat mendukung keberadaan dan objek tersebut. Dalam perancangan ini
terdapat dua alternatif lokasi yang akan dipilih antara lain :




Gambar 23. 4 okasi rancangan
Sumbef® Cobgis Ert/i, 202 |
a. Alternatif lokasi yangipertama , berlokasi dypalin Pongtiku, Pantan, Kota
Makale (gambar 1.3)

Gambar 24. Aliernatif lokasi |
Sumber : Groogle Farth, 2021

Lokasi yang di pilih ini merupakan lahan kosong dengan kriteria sebagai
penkut;
*  Dekat dengan pusat kota
*  Dilalui oleh transportasi umum
* Janngan utilitas sudah memada
»  Luas lokasi 2,46 hektar atau 24.555m”
* Lokasi sesusi dengan peruntukan RTRW
b. Alternatif lokasi yang ke 2, berlokasi dijalan poros Makale Makassar,

Mengkendek, kabupaten Tana Toraja (3.4)

ar



Gambar 25, Alternatif Lokas: 2

Sumber : GoagleBurth, 2021
Lokasi yang dipilih ini_mirupakan lahan Kosong dengan kriteria sebagai
benkut:
«  Lumayangauh davi pusat kow
»  Sudah bisa difatui olek transportasi niung
= Janngan utihias sudah niemadai
«  Luas lokasi 17,5 hektarstan 17,5074 p'
«  Lokas sesuai devgan peruptukan RTRW
Dari dua aliematit,di-stus semuanya sesvai_dengad kriteria vang ada,
kelebihan dan KeKurangan dar dua altecaatif Johasi juga memiliki kriteria
yang berbeda-beda, Mula ety - Wias lokgasiy utilitas ‘dan lainnya, namun
salah satu alternatiflokasy (Allernatl Lokasi 2)'memiliki cukup banyak
kekurangan dibandingkan dengan (Altemnatif Lokasi 1) sehingga kurang
memungkinkan untuk dijadikan site untuk perancangan Museum Seni
Budaya Tana Toraja dengan konsep Smart Building seperti lokasi yang
berada lumayan jauh dari pusat kota. Oleh karena itu, lokasi vang dipilih

1alah alternatif site | yang berlokasi dijalan Pongtiku, Pantan, kota Makale.

Tabel | Rekapitulasi Bobot Lokas:

" Alternatif lokasi | Alternatif lokasi
Kriteria | 2
(Bohat) (Bobot)

48




Lokasi Strategis 9 7

Kesesuaian Lahan dengan 9 9

RTRW

Pencapaian/Aksebilitas 10 10

Utilitas 9 9

Ktersediaan Lahan 10 K
Jumlah 47 43




Gambar 26. Peta Rencana pola Ruang Tana Toraja
Sumber : gougle.com, 2021

»  Batas sebelah B ‘ i s vang tidak terlalu

Orientasi matahani pada perancangan mi yang terlihat pada gambar
(3.5), berpengaruh terhadap penataan landscape untuk area terbuka hijau
dalam site. Area yang banyak menerima matahari pagi nantinya akan
dimanfaatkan untuk area taman-tarnan pada site.




Gambar 28, orientasi matahar
Sumber : Analivis Pribadi, 2021
5. Arah Pergerakan Angin
Orientasi  pergerakan angin pada gambar 3.6, tapak sangat

berpengaruh terhadap penataan tata letak bangunan pada tapak dalam hal
i juga dapat berpengaruh terhadap buksan-bukaan dalam bangunan

RN
X

ring

. ”; S
\ - A4 S8 %~
AN
6. ; P22, 40005 N

= W\
dapen tertiba

kebisingan kebisingan. ren rena pada sist Timur tapak terdapat
pemukiman warga yang memiliki kebisingan yang rendah apabila di
banding dengan area Sisi Barat yang merupakan kantor BKPSDM Tana
Toraja sedang membuat tingkat kebisingan lumayan sedang . Pada bagian
selatan kebisingan sangal rendah dikarenakan pada sisi Utara terdapat
lahan kosong yang luas.

A
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Gambar 30, Kebisingan
Sumber : Analisis Pribadi, 2021
7. Sirkulasi Site
Sirku 4si dalam site didasan pada aktivitas pelaku kegiatan, perletakan
main entrance dan side entrance seperti di gambar 31, pencapaian
kedalam bangunan pada site nantinya sirkulasi masuk dan keluar
kendaraan di sesuaikan dengan arus lalu lintas yang ada di depan site.

C. Analisis fungsi dar
1. Analisis fungsi
Berdasarkan jenis aktifitas vang akan di wadahi, perancangan museum seni

budays Tana Toraja bertujuan untuk menampilkan ragam perwujudan seni budaya
Tana Toraja. Museum merupakan tempat yang sering di kunjungi oleh
masyarakat, baik itu untuk study tour, penelitian maupun rekreasi. Sebenarnya
museum jugs keberadaanya sangat diperlukan. Seperti yang kita ketahui, ada hal-
hal di museum yung dapat memperluas wawasan kita. Fungsi-fungsi museum
vang akan di wadahi adalah sebagai berikut:
a. Fungsi utama adalah sebagai wadah untuk pengumpulan dan kemananan
warisan alam dan budava serta dokumentasi dan penelitian ilminh di kawasan

Tana Toraja




b, Sebagai tempat untuk media konservasi seni budaya Tana Toraja
¢. Sebagai tempat untuk menampilkan beberapa visualisasi warisan dan budaya.
d. Sebagai tempat untuk mempromosikan kebudayaan, pariwisita Tana Toraja itu
2. Analisis bentuk kegiatan, tujuan kegiatan dan kebutuhan ruang
Dalam menentukan kebutuhan ruang, hal yang diperhatikan dalam
perancangan ini yaitu bentuk kegiatan, tujuan kegiatan dan kebutuhan ruang
dalam menentukan ruangan apa saja yang dibutuhkan atau sesuai dengan jenis
pengguna, aktivitas hingga ruang-ruang yang dibutuhkan. Oleh karena itu
dalam tabel 2 dibawah ini akan dija apa saja yang menjadi pertimbangan

dalam menetukan ruangan- peangan ini.
Tabel 2 ben ‘ ‘ kebutuhan ruang
1 | , i Z informasi
' engunjung 3 perpustakaan
- , 4 uditorium
2 | « Pameran e Memamerkan obyek | ® R.Pameran 2 dimensi
koleksi 2 dimensi
e Memamerkan obyek | ® R.Pameran 3 dimensi
koleksi 3 dimensi
o Ruang multi fungsi + R. Serba Guna
o Memamerkan sejorah | o R Pamer Sejarah
suku Tana Toraja suku Toraja
3 | » Kegatan e Memimpin museum | ¢ Ruang direktur
Administrasi e Mendampingi o Ruang wakil direktur
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1 direktur " |« Ruang bend dan|
- * Membantu direktur | Sekret
| * Melayan tamu * Ruang tamu
] | o Mengadakan rapat ¢ Ruang rapa!
: E + Kegiatan administrasi |  Ruang Tata Usaha
| * Melaksanakan » Ruang konservator
‘ : pengawelan |
* Melaksanakan » Ruang prepator
perbaikan » Ruang cdukator
» Melaksanskan
penjelasan * Ruang kurator
| + Meiaksanakan
| fenyajian
4 | » Pelayanan » Menjual Benda | » Ruang Jual Beli
Umum Suvenir e Gudang
+ Menampung barang = Ruang Tunggu Sopir
¢ Tempal Istirahat Sopir %
5 | o Kegiatan L » h:!'nmimpin Pasas :_ftuang kepala Pasar IE
Pengelola |« Membantu Dircktur | o Ruang Administrasi
o Melayani Tamu & Ruang Tamu
~» Mengadakan Rapat ¢ Ruang Rapatl
6 | e KegiatanServis | e Melaksanakan Sholat | = Mushollah
* Menjaga Keamanan | » Ruang Keamanan
¢ Membersihkan Pasar |  Ruang Kebersihan

¢ Menvediakan Listrik | « Genset
* Buang Air Besar atau | » Lavatory
kecil

( Sumber : Analisiy Pribadi 2021)




Analisis pola pengguna dan sirkulasi pengguna

Terdapat dua kategori pengguna dalam sebuah muscum (pengguna Museum
Indonesia, 2008).

* Pengguna Museum
Terdapal dua kategori pengguna dalam sebuah museum (pengrwna
Museum Indonesia), yakni sebaga; berikut :
a. Pengelola
Pengelola museum adalah sebuah petugas yang berada dan melaksanakan
rugas museum dan dipimpin oleh searang kepala museum. Kepala museum
membawakan dua bagian, yaitu administras: dan bagian tekmis.
» Bagian Admimistras:
Bagian admimsimsi mengelole. ketenagaan, kevangan, surat-
menyurat, kerumahtanggaan, pengamanan, registrasi koleks:
» Bagran Teknis
Bagian teknis terdiri dari tenaga pengelola koleksi, tenaga
konservas), tenaga prepasi, tenaga bimbingan humas.
* | Tenzga pengelola koleksi bertugas melakukan inventarisasi
dan kajian setiap museumn
" Tenaga konservasi hortugis melakukan pemeliharaan dan
perawatan koleksi
* Tenaga preparasi bertugas menyiapkan sarana dan
prasarana serta menata pameran
* Tenaga bimbingan dan humas bertugas memberikan
informasi  dan  mempublikasikan  koleksi  untuk

dimanfaatkan oleh masyarakat.
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*  Pengunjung pelaku studi
*  Pengunjung bertujuan tertentu
*  Pengunjung pelaku rekreasi
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permukaan tanah, seperti sloof, pondasi gans, ptm@ foot plat,
pondasi sumuran, dan tiang pancang. Pada perancangan museum semi
budaya ini menggunakan pondasi tiang pancang atau Starus Pile yang
dimana pondasi seperti in1 umumnya digunakan pada lokasi bangunan
yang memiliki tanah yang cukup lunak.
b. Upper Structure

llpper structure (struktur atas) adalah struktur vang terletak di atas
lower struktur seperti kolom, balok, ringbalk. dan rangka atap. Pada
perancangan museum seni budayn ini menggunakan struktur rangka
kaku (rigid frame).



2. Penggunaan smart building

a. Energi (Efisiensi Energ)
Batk dan kemudahan akses dan sirkulasi, mobilitas, penggunaan
fasilitas, kemudahan dalam belajar, bersktifitas, dan lain lain,

b. Pencahayaan (Efisiensi Energi)
Ocenpancy sensing (perangkat control pencahayaan yang mendeteksi
hunian ruang pada lampu atau menonakiifkan secara otomatis,
menggunakan inframerah dan teknolog ultrasonik.

c. Api (Efisiensi Energi)
Memiliki sistem kebakaran yang aman, sesuai standard, menyeluruh,
serta mudah dalam penggunaan dan perawatannya.

d. Monitoring (Sistem Telekormunikas)
(ondition Monitorig (proses  pemantauan poremeter kondisi mesmn),
parking iof utilization (pemanfaatan lahan parkir)

e. Aur (Efisiensi ciergi)
Menggunakan sistem utilitas air vang dapat dikontrol sesuai kebutuhan
gedung secara terlata serta mengpunakan sister pengairan menyebar
merata dan hemar,

f. HVAC (Efisiensi énergi)
Kipas angin, Variabel udare, Kualitas udara (sistem distribusi udara
dengan konsumsi energi rendah dan memaksunalkan potensi udara
kabupaten Tana Toraja yang sejuk)

g. Aksebilitas dan keamanan (Lifesafety system)
Memiliki aksebilitas yang tertata dan aman pada tiap penggunanya baik
yang berkendara maupun tidak,serta sirkulasi pengguna selama didalam
bangunan. Tak hanya itu, ketertiban sistem keamanan bangunan secara
merata diperlukan agar terjadi kenyamanan beraktifitas dalam Museum.

3. Utilitas

Sistemn wutilitas pada perancangan museum seni budaya di Tana Toraja

meliputi janogan drainase, janingan air bersih, jaringan air kotor, jaringan

listrik, jaringan sampah dan jaringan pemadam kebakaran.




. Jaringan Drainase

Air hujan dibuang melalui drainase yang telah dibuat pada bagan sisi
jalan baik di area parkir, taman dan tempat-tempat lainnya yang
dianggap berpotensi adanya timbul genangan air pada saat hujan turun
kemudian dialickan menuju drainase di jalan raya. Pada bagian
permukaan drainase ditutupi demgan beton atau teralis guna untuk
memberikan keamanan bagi pengunjung dan sebagai fungsi estetika.

. Jaringan Air bersih

Air bersih diperoleh dart sumber PDAM, kemudian didistribusi menuju
toren air pada tiap-ttap bangunan menggunakan pompa. Posisi toren
ditempatkan pada bagian atap bangunan atau tempat-tempat yang lebih
tingg agar aliran air tetap lancar.

. Janngan Air Kotor

Pada banpunan yang berskala besar dan bermassa dengan jumlah
penguryung yaig banyak fentunya penggunaan air cukup banyak pula
schingga harus dibuatkan penampungan air bekas berupa sumur
resapan.  Sumur resapan ini difungsikar  jups  sebagai  tempat
penampungan air hujan dari sekitar bangunan,

. Jaringan Listnk

Sumber listrik pada kawasin ini terdiri dar dua sumber, yaitu sumber
listrik dari PLN dan sumber listrik dari genset yang kapasitasnya
disesvaikan dengan kcbutuhan pada bangunan yang ada pada kawasan
ini. Sumber listrik dari gensel difungsikan uniuk keadaan darurat atay
sebagai sumber listrik tambahan,

. Jaringan Sampah

Limbah sampah berasal dari bangunan pada museum ini. Sampah yang
dihasilkan berupa sampah basah maupun sampah kening atau sampah
organik dan sampah non organik harus dibuatkan tempat sampah yang
khusus berdasarkan jemis sampahnya Pada Kawasan museum ini,
lempat sampah dibedakan menjadi tiga jerus, yaitu tempat sampah
kertas, tempat sampah plastik dan tempat sampah organik. Sampah
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vang sudah terkumpul kemudian ditampung pada suatu tempat vang
telah disediakan dan kemudian diangkul cleh dinas kebersihan Kota
Makale.

f. Janingan Sistem Keamanan
Dalam perancangan museum i dilengkapi dengan CCTV (( Tosed
{ircuit felevision) sebaga sistem keamanan guna untuk memantau

aktifitas yang terjadi di kawasan maupun di dalam museum ini.

E. Analisis Pendekatan Perancangan

Pendekalan perancangan yang diterapkan. pada perencanaan Museum Seni
Budaya ini dilakukan dengan konsep Smart Building, yaitu dengan menggunakan
teknologi modern atau sesuaty yang up to date. Smart Building digunakan karena
beberapa alasan seperti mefingkatkan efisiensi bangunan, pemeliharaan lebih
mudah dan terencana, pengunzan sumber daya dengan lebih baik, serta
meningkatkan kesehatan dan produktifitas di dalam bangunan nantinya. Konsep
ini akan diterapkan pada Bangunan Museum di Tana Toraja (makale) . Selain itu,
pada perancangan bangunan Museum ini menggunakan Falasafah Tallu Lolona
yang bermakna jika sesama makhiuk hidup harus senagtiasa berdampingan dalam
keharmonisan, yang terdin atas Manusia, Hewan, dan Tumbuhan. Bentuk
bangunan akan di desain menyerupai kepala Ferbau (Hewan), Pengunjung dan
Pengelola (Manusia), dan tanaman vegetasi yang ada sekitar Bangunan di dalam
Site (tumbuhan).

Gambar 32. Bentuk Ukiran

Sumber ‘www.gocple.com, 2021



Gambar 34. Desain bentuk bangunan Museum

Sumber : Desain Penulis, 2021
Selain dan bentuk bangunan yang ada pada gambar 34, Pada bagian eksterior
dinding terutama pada omamen Fasnd,,leﬁaqu.rﬂsi dari tarian pagellu (Tanan khas
Tana Toraja), dimana Mnluimw ‘fﬁr\nkan Padena-dena (burung
pipit) yakni berputar dengan fermsynrdun | bédingkrak sambil memasuki temapt
menari.  Adapun _filasofi vetakan v adalsh hiden dalam  keharmonisan
{Gm}gle.cnnuiﬂﬂ:]
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Gambar 35. Tanian Padena-dena (Pagellu)
Sumber : google/Wikipedia.com. 2021

Gambar 36. Bentuk fasad Ekstenior
Sumber : Desain Pribadi, 2021




BAB IV
HASIL PERANCANGAN

A. Rancangan Tapak
|. Rancangan Tapak

%
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Gambar 34, Site Plan
Sumber : Analisa Penulis. 2022
a. Parkiran
Parkiran utama ditempatkan pada bagian depan bangunan pada
Tapak. Penempatan parkiran dalam Tapak di desain semaksimal mungkin
agar aklifias oleh para pengguna bisa merasa nyaman dan tidak merasa
terganggu. Adapun parkiran khusus Mobil berukuran besar itu berada pada

sisi bangunan tepatnya di sebelah kanan bangunan,
b. Taman dan Kolam



Pada urea sis1 bangunan pada tapak ditempatkan Taman dan Kolam
yang sangat mudah diakses oleh para pejalan kalh baik 1tu pengunjung
museum maopun pengelola museum, Desain ini diharapkan dapat
memberikan ketenangan, rasa aman dan nyaman oleh seluruh pelaku
kematan museum.

A. Rancangan Ruang
1. Rancangan Ruang dan Besaran Ruang

Tabel 5.2 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Pengunjung
Museurn Wisata Seni Budaya Tana Toraja

NO | AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
1 | Beli Tiket Ay, S I
2 | Masuk - Entrance Hall

4 | Makan dan Minum - Restoran dan Cafe B
S | Beli Souverir ' « Toko Souvenir :
6 | Melihat Koleks: - Ruang Pameran hstalast |

- Ruang Pameran letep '

| - Ruang Pameran Kontenporer

! 7 | Membaca L - Perpustakaan

' 8 | Bermain dan Belajar - Children Room

Tabel 5.3 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Pengelola

Museum Wisala Seni Budaya Tana Toraja

NO AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG
| Meﬁéﬂa&dinasi semua - Rﬁ'ang_fﬂix_ﬁg‘er_ o
s aktifitas  vang ada di

galer, aktililas pengelola,
dan menentukan kebijakan




" intern

2 | Men gkoordinasi semua | - Ruang TU + Staff
aktititas dalam Tata Usaha

3 Melaksanakan kegiatan | - Ruang Administrasi
opcrasional tugas-tugas
keuangan

4 [ Mengkoordinasi benda-benda | - Ruang Kurator
koleks: yang ada digaleri

5 Mengkoordinasi kegiatan | - Ruang Konservasi
Prevasi, <Prepasi, Restorasi,

dan Pameran

6 | Membersihkan Ruang | <Rubng Cleaning Servis |

7 Meryimpan Genset - Ruang Genset

8 Menyinq?an_anlﬁﬂ Air - Pwpa Alr

9 Mengumati Kondisi - Ruang Monitor CCTV

10 | Menyimpan alat sound, dil | - Ruang Sound, Lighting

Il | Menyiopan peralatan - E:rudmlg |

12 | Buang Aif ~Taoilet 1
13 | Beribadah - Mushollah

14 | Memakirkan Sepeda Motor | - Parkir Sepeda Motor
15 | Memakirkan Mobil Pribadi | - Parkir Mobil Pribadi
(16 | Mermakirkan Bus - Parkir Bus

Sumber : Analisis Pribadi, 2022

Tabel 5.3 Besaran Ruang Muscum

NO| NAMA RUANG |SUMBER | STANDAR | KAPASITAS TOTAL
LUASAN
_ : (m2)
1 _|Informasi STUDI : lorg 4
L2 | Lobby NDA | m2/org 30 org 30




3 | Toilet _ NDA 3ml 2 org 18
4 | R.Pamer Tetap STUDI 5 m2forg 100org 500
5 : R.Pamer Kontemporer | STUDI | 20% R.P.Tetap ) 300
6 | Gudang NDA 9
7 | RKontrol NDA o - 9
8 | Perpustakaan STUDI
-R.Baca TSS | 1,Sm2org 10 org 2
- R.Buku STUDI 12
- R. Administrasi S8 4 mforg 3org 12
- R.Fotocopy STUDI 3 m2/Unit 2 Unit 6
9 | Kafe STUDI
- R.Makan NDA L5m2/org | 45
- Kasir NDA 2 m2org 4
-Dapur NDA 9
-Toilet _  NDA Im2 9
10 | Toko Souvenir NDA | m2/ org 6 unit I8
- Gudang NDA ] 9
- Kasir NDA 2inlorg | 2orp 4
11 | Studio / Workshop STUDI 2 m2/org 6 org 12
Jumlah |.048 m2
Flow 40 % 732.6 m2
Jumlah Total LTT6m2 |
Sumber : Anzlisa Pribadi. 2022
Tabel 5.4 Besaran Ruang Area Parkir
NO | NAMA BARANG | SUMBER | STANDAR | KAPASITAS | Total Luasan m2
1 | Parkir Bus NDA 60 m2/ Bus 3 Bus 180
2 ' Parkir Mobil NDA 12.5 45 Mobil 5625 |
' m2/Mobil i
3 | Parkir Bus NDA 2 m2/Motor 80 Motor 160
| Jumlah 902.5 m2
Flow 100% 902.5 m2

Sumber : Analisa Pribadi, 2022




B. Ranecangan Tampilan Bangunan
I. Eksplorasi Bentuk

Sumber : Analisis Penulis, 2022

Proses transformasi bentuk bangunan dapat dilihat pada bentuk pola
12.3,4,5, 6, dan pola ke 7. Bentuk pertama mengadopsi bentuk
persegl empiat sebagai bentuk awal. Pola ke dua adalah penambahan pola
lingkaran dan terjadi sebuah pengurangan. Pola ke tiga yaitu pola sisi
yang dihilangkan sehingga terbentuk stengah lingkaran. Selanjutriya pada
Pola ke empat, pola stengah jadi dilakukan penambahan pada bagian
depan meyerupai moncong kerbau yang nantinya difungsikan sebagai
entrance. Dan pola ke lima, pola bentuk ini dilakukan penambahan pada
bagian tengah yang nantinyn difungsikan sebagai ruang serbaguna.
Sementara untuk bentuk pola yang terakhir atau ke enam adalah pola
bentuk sempuma  ditambah bentuk kawasan dari sebuah perancangan
dimana bentuk pola terakhir ini berbentuk kepala kerbau (ulu tedong).




2. Rancangan Bentuk
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Gambar 36 . Eksterior Bangunan

Sumber : Analisis Penulis, 2022



Gambar 37 Inteor Bangovan
Sumher : Analisis Peouiis, 2022

3. Rancangan Material




Gambar 38, Material Bangunan

Sumber : Analisis Penulis, 2022

Material bangunan Museum menggunakan beberapa material seperti;
Atap Membran PFTE yang akan dipasang di rangka atap, Besi Hollow
untuk membuat sturktur rangka atap Spoce Frame, Baja Ringan untuk
dudukan kaca dinding, Kaca Sunergy vang di aplikasikan di bagian
eksterior, Dak Beton di gunakan sebagai atap di sebagian sisi bagian atas

\4 alap depan bangunan vang

[oraja.
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Gambar 39. Penerapan Tema Perancangan
Sumber ; Analisis Penulis, 2022

Pendekatan Konsep Smart Building pada bangunan mi akan di
aplikasikan pada bagian atap museum, dimana fungsinya dapat terbuka
dan tertutup sesuai kebutuhan ruangan yang biss dikendalikan dengan




jarak jauh dengan menggunakan teknologi canggih tentunya.Selain itu,
penggunaan teknologi lainya yang berhubungan dengan Smart Building
ada pengunaan Kaca Sunergy berteknologi canggih yang fungsinya dapat
menyerap panas dari sinar matahari langsung sehingga suhu didalam
ruangan menjadi stabil dan dapat mengurangi pengunaan AC yang
berlebihan.

Pengunaan pintu sensor di dalam museum juga sangat berperan
penting yang berhubungan dengan konsep Smuart Building, pengunaan

BOTTOM STRUCTURE

Gambar 40. Struktur Bangunan Museum
Sumber : Analisis Pribadi, 2022




Struktur bangunan utama dimana bagian Bottom Siructure menggunakan

pondasi tiang pancang, pada bagian Midle Structure  menggunakan kolom
melingkar dan balok beton, serta [ipper Structure menggunakan rangka Space

Frame.

1. Rancangan Utilitas

7),,,
/&
Jy

Gambar 41. Pengunsan Hydrant dan Sistem utilitas lainnya
Sumber : Analisis Penulis, 2022

Untuk penanggulangan kebakaran bangunan Museum menggunakan 2
tahap. yakni tahap pertama menggunakan manual alarm dan hvdrant apabila
terjadi kebakaran ringan. Tahab kedua yaitu berfungsi ketika terjadi kebakaran
besar dimana smok detector sebagai alat pendeteksi asap yang kemudian secara
otomatis alarm akan bembunyi dengan sendirinya, sehingga air dari Warer Tunk
akan mengalir ke pipa Springkler.

1




BAB YV
KESIMPULAN

Museum Wisata Seni Budaya Tana Toraja dengan Konsep Smart Building
i berlokasi di jalan Poros Makale-Makassar, Kota Makale dengan luas lahan
24,555 M2 atau 2,46 Ha. Bangunan ini mempunyai | fungsi utama yaitu scbagai
pusat unfuk memamerkan koleksi museum dan mengenalkan budaya Tana Toraja
dengan Total luas 1,23 Ha. Pada sifeplan terdin dari bangunan utama, ruang
parkir, bangunan service, jalan dan taman. Bangunan utama terdin dan |
bangunan berjumlah 2 lantai, di-mana laotai | difungsiken sebagai ruang
pengelola dan sebapiannya lag di gunakan sebagai pameran museum, Di lantai 2
seluruhnya hampir semuanya &t fungsikan sebagai tuangan pameran (pameran
tetap). Bentuk bangunan feninspicasi dast Filosofi Tana Toraja yakni “ Falsafah
Tallu Lolona™ dimana bentuk bangunan meényerupai Ulu Tedong (Kepala
Kerbau). Matenial fasade menggunakan ACP . Untuk struktur rangka
menggunakan balok bcton dan rangka atap mengpunakan rangka space frame.
Juga pada penggunasn- cknologi canggih pada Muscum ini  hampir 60% di
gunakan yang berhubungan dengan konsep Smars Buiiding it sendiri.

Pada bangunan dapat dilihat dan cini penggunaan konsep smart building
yaitu penggunaan system bukaan tutup atap spacé frume secara otomatis,
penggunaan  systemy sensor pada pintu utama, pengunaan kaca eksterior
berteknologi canggih (kaca sumergy), Sensor fighting, penggunaan Air, tangga
ekskalator, CCTV, smok defector. dan manual Alarm. Selain ito, Museum ini
mengadopsi bentuk fasad yang terinspirasi dari salah bentuk gerakan Tarian khas
Tana Toraja yaitu Pa'dena-dena (Pagellu), dimana filosofi gerakan ini bermakna
hidup dalam kebersamaan yakni gerakannya melingkar dengan Tangan terayun
dan berjingkrak sambil memasuki tempat menari.
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